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Abstrak. UD Cantenan adalah perusahaan industri yang bergerak di bidang pengecoran logam,
khususnya berbahan baku Aluminium. Perusahaan ini diketahui terdapat permasalahan
pengendalian kualitas pada pembuatan produk handle sulipan dan part canal. Akibat yang
ditimbulkan dari permasalahan tersebut yaitu produk defect pada handle sulipan dan part canal.
Dalam hal ini tentunya perusahaan akan mengeluarkan biaya lebih untuk melakukan perbaikan
produk sehingga perusahaan mengalami kerugian. Perusahaan perlu mencari upaya cara untuk
mengurangi jumlah produk yang cacat. Pada penelitian ini digunakan metode Six Sigma dengan
tahapan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve Control) dan TRIZ untuk menganalisis dan
memberikan solusi perbaikan dari permasalah yang terjadi di perusahaan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan, pada tahap define terdapat 3 jenis cacat pada produk handle sulipan dan part
canal yaitu goresan kecil, lubang jarum kecil, dan pola tidak simetris. Kemudian tahap measure
didapatkan persentasi jenis cacat goresan kecil sebesar 54.47%, lubang jarum kecil sebesar 17,3%
dan pola tidak simetris sebesar 28,2%. Nilai rata-rata DPMO yang diperoleh 25.720 dengan
tingkat sigma sebesar 3,45 yang menunjukkan bahwa UD Cantenan dapat dikategorikan baik
untuk industri di Indonesia. Selanjutnya, pada tahap analyze Berdasarkan identifikasi faktor
penyebab menggunakan analisis FMEA, diketahui bahwa faktor penyebab terbesar terjadi
kegagalan adalah kesalahan operator dalam pengoperasian mesin milling. Lalu pada tahap
improve membuat usulan perbaikan berdasarkan perolehan nilai RPN tertinggi dari faktor
penyebab kecacatan menggunakan metode TRIZ. Dan tahap terakhir yaitu control merupakan
hasil usulan perbaikan yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menyelesaikan permasalahan
untuk mengurangi jumlah kecacatan produk yang terjadi selama proses produksi.
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ANALYSIS OF PRODUCT QUALITY CONTROL USING SIX SIGMA AND
TRIZ METHODS TO REDUCE THE NUMBER OF PRODUCT DEFECTS AT
UD CANTENAN

ABSTRACT

UD Cantenan is an industrial company that specializes in metal casting, particularly using
aluminum as its raw material. The company has been facing quality control issues in the
production of Sulipan handle products and canal parts. As a result, defective products
have been produced, leading to additional costs for the company and resulting in financial
losses. To address this problem, the company needs to find ways to minimize the number
of defective products. In order to analyze and find solutions to these issues, the Six Sigma
method, along with the DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve Control) and TRIZ
stages, was employed. Through this research, it was identified that there are three types
of defects in the Sulipan handle and canal part products: small scratches, small pinholes,
and asymmetrical patterns. During the measuring stage, it was determined that small
scratch defects accounted for 54.47% of the total defects, small pinholes accounted for
17.3%, and unsymmetrical patterns accounted for 28.2%. The average DPMO value
obtained was 25,720, with a sigma level of 3.45, indicating that UD Cantenan can be
considered a good industry player in Indonesia. Moving on to the analysis stage, the main
factor contributing to the failures was identified as operator error in operating the milling
machine. Finally, in the improvement stage, improvement proposals were made based on
the TRIZ method, focusing on addressing the factors with the highest RPN value that
cause defects. The final stage, notably Control, is the result of proposed improvements
that the company can make to resolve problems and reduce the number of product defects
that occur during the production process.
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